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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR 
DAN PERTANYAAN PENELITIAN
A.  Kajian Pustaka

1. Pengertian Ketunarunguan
Berbagai pandangan untuk mengenal individu yang mangalami kelainan pendengaran, misalnya: tuli, bisu, tunabicara, cacat dengar, dan kurang dengar. Pandangan atau istilah-istilah tersebut tidak semuanya benar, sebab pengertiannya masih kabur dan tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Istilah yang sekarang lazim digunakan dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan luar biasa adalah tunarungu. 

Istilah tunarungu diambil dari kata “tuna” dan “rungu”. Tuna artinya kurang dan rungu artinya pendengaran. Seseorang dikatakan tunarungu apabila tidak mampu mendengar atau kurang mampu mendengar suara. Sadjaah (2005: 71) memberikan isilah “Hearing impaired children” dan terbagi menjadi “deaf dan Hard of hearing”. “anak gangguan pendengaran” yang istilah paling populer “tunarungu” terbagi menjadi: 1) kelompok yang tuli, dan 2) kelompok yang kurang pendengaran. 
Pengertian bebasnya adalah “anak tuli” yaitu indra pendengarannya tidak dapat digunakan untuk kegiatan hidup sehari-hari, sedangkan “hard of hearing” atau kurang dengar adalah seseorang yang organ pendengarannya sekalipun rusak akan tetapi masih berfungsi untuk mendengar, baik dengan menggunakan alat Bantu dengar ataupun tidak. Ada beberapa pandangan para ahli tentang tunarungu antara lain:

Soemantri (2006: 94) mengemukakan bahwa tunarungu “adalah mereka yang mengalamai kehilangan pendengaran baik sebagian maupun seluruhnya yang menyebabkan pendengarannya tidak memiliki nilai fungsional dalam kehidupan sehari-hari”. 
Menurut Abdurrahman dan Sudjadi (1994: 59) bahwa:
Tuli adalah kehilangan pendengaran yang sangat berat sehingga indera pendengaran tidak berfungsi dan karenanya perkembangan bahasa bicara menjadi terhambat. Pendengaran rusak adalah pendengaran yang walaupun rusak tetapi masih berfungsi, sehingga perkembangan bahasa bicara tidak terhambat.

Selanjutnya Andreas Dwidjosumarto (Somad dan Hernawati, 1995: 27) dalam seminar ketunarunguan di Bandung, mengatakan bahwa “tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai perangsang terutama melalui indera pendengaran”.
Menurut Somad dan Hernawati, (1995: 27) bahwa:
Orang tuli adalah seseorang yang kehilangan kemampuan mendengar pada tingkat 70 dB ISO atau lebih sehingga ia tidak dapat mengerti pembicaraan orang lain melalui pendengarannya sendiri, tanpa atau mengerti pembicaraan orang lain melalui pendengarannya sendiri, tanpa atau menggunakan alat bantu mendengar. 
Beberapa pengetian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian tunarungu ialah seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan karena tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran sehingga ia tidak dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yang membawa dampak terhadap kehidupannya yang kompleks.

Dampak terhadap kehidupannya yang kompleks mengandung arti bahwa akibat ketunarunguan maka perkembangan murid menjadi terhambat, sehingga mengganggu terhadap perkembangan kepribadian secara keseluruhan, misalnya perkembangan inteligensi, emosi dan sosial.

Akibat kurang berfungsinya pendengaran, penyandang tunarungu mengalihkan pengamatannya pada mata, untuk dapat memahami bahasa lisan atau oral, selain melihat gerakan dan ekspresi wajah lawan bicaranya, juga membaca gerak bibir orang yang berbicara. Alasan tersebut mereka yang menyandang tunarungu lebih banyak membutuhkan waktu untuk belajar memahami bahasa orang lain dan untuk belajar berbicara. Hal ini juga tergantung kepada kemampuan masing-masing individu serta bantuan dari orang-orang di sekelilingnya.

Murid tunarungu adalah murid yang kehilangan seluruh atau sebagian daya pendengarannya sehingga tidak atau kurang mampu berkomunikasi secara verbal, walaupun telah diberikan pertolongan dengan alat bantu dengar masih tetap memerlukan pelayanan pendidikan khusus.

Menurut Somad dan Hernawati (1995: 29) tunarungu adalah:
Anak yang mengalami kehilangan sebagian kemampuan mendengarnya, akan tetapi masih mempunyai sisa pendengaran dan pemakaian alat bantu mendengar memungkinkan keberhasilan serta membantu proses informan bahasa melalui pendengaran.
Pendapat di atas menegaskan bahwa anak tunarungu masih memiliki sebagian pendenganran sehingga masih memungkinkan untuk memperoleh informasi melalui indera pendengaran meskipun dengan menggunakan alat bantu. Selanjutnya Somad dan Hernawati (1995: 27) mengemukakan bahwa:
Orang kurang dengar adalah seseorang yang kehilangan kemampuan mendengar pada tingkat 35 dB sampai 69 dB ISO sehingga ia mengalami kesulitan untuk mengerti pembicaraan orang lain melalui pendengarannya sendiri tanpa atau dengan alat bantu dengar.
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan oleh tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yang membawa dampak pada kehidupannya secara kompleks.
2. Klasifikasi Ketunarunguan
Pada umumnya klasifikasi tunarungu dibagi atas dua golongan atau kelompok besar yaitu: tuli dan kurang dengar. Orang tuli adalah seseorang yang mengalami kehilangan kemampuan mendengar sehingga menghambat proses informasi bahasa melalui pendengaran, baik itu memakai ataupun tidak dengan alat bantu mendengar. Orang kurang dengar adalah: seseorang yang mengalami kehilangan sebagian kemampuan mendengar, akan tetapi ia masih mempunyai sisa pendengarannya dan pemakaian serta membantu proses informasi bahasa melalui pendengaran.

Kirk (Somad dan Hernawati, 1995: 29) mengemukakan klasifikasi anak tunarungu sebagai berikut:

1. 0 dB menunjukkan pendengaran yang optimal

2. 0 – 26 dB menunjukkan seseorang masih mempunyai pendengaran normal

3. 27 – 40 dB mempunyai kesulitan mendengar bunyi-bunyian yang jauh dan memerlukan terapi bicara (tunarungu ringan)

4. 41-55 dB mengerti bahasa percakapan tidak dapat mengikuti diskusi kelas, membutuhkan alat bantu dengar dan terapi bicara (tunarungu sedang)

5. 50-70 dB, hanya mampu mendengar suara dari jarak dekat masih mempunyai sisa pendengaran untuk belajar bahasa dan bicara dengan menggunakan alat bantu mendengar serta cara khusus (tergolong tunarungu agar berat)

6. 71-90 dB, hanya bisa mendengar bunyi yang sangat dekat, kadang-kadang dianggap tuli, membutuhkan pendidikan luar biasa yang intensif, membutuhkan alat bantu dengar dan latihan bicara secara khusus (tergolong tunarungu berat).

7. 91 dB ke atas, mungkin sadar akan adanya bunyi suara dan getaran,  banyak yang tergantung pada penglihatan dari pada pendengaran untuk proses menerima informasi, dan yang bersangkutan dianggap tuli (tergolong tunarungu berat sekali).
Pendapat tersebut di atas, menggolongkan anak tunarungu dilihat dari segi berat ringannya ketunarunguan yang dialami oleh anak tunarungu. Klasifikasi tersebut menunjukkan lima golongan anak tunarungu yaitu tunarungu ringan, tunarungu sedang, tunarungu berat dan tunarungu berat sekali.

Kelainan pendengaran meskipun banyak kemungkinan baik dalam struktur maupun fungsi, dapat dikelompokkan menjadi (3) jenis berdasarkan anatomi fisiologis, menurut Kirk (Somad dan Hernawati, 1995: 32), yaitu:
1. Tunarungu hantaran (konduksi), ialah ketunarunguan yang disebabkan kerusakan atau tidak berfungsinya  alat-alat penghantar getaran suara pada telinga bagian tengah. Tunarungu konduksi yang menyebabkan kehilangan kemampuan mendengar lebih dari 60 dB atau 70 dB. Tunarungu konduksi dapat segera diatasi atau dikurangi secara efektif melalui alat bantu dengar.

2. Tunarungu syaraf (sensorineural), ialah tunarungu yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya alat-alat pendengaran bagian dalam syaraf pendengaran yang menyalurkan getaran kepusat pendengaran pada lobus temporalis.

3. Tunarungu campuran, adalah kelainan pendengaran yang disebabkan kerusakan pada penghantar suara dan kerusakan pada syaraf pendengaran.
The Commite on Conservation of Hearing dan The American Academy of Optalmology and Otolangology (Sadjaah, 2005: 75) menjelaskan bahwa gangguan pendengaran dibagi dan dinilai derajatnya dikaitkan dengan kemampuan mendengar bunyi/ suara sedemikian rupa sehingga cukup baik atau mampu untuk memahami pesan-pesan berupa bahasa-bicara:

a. Not Significant, berada pada derajat 0 dB-25 dB (ISO), kesulitan tidak berarti atau sedikit dalam bicara

b. Slight Handicap pada derajat 25-40 dB mulai kesulitan berbahasa dan berbicara

c. Mild Handicap pada derajat 25-40 dB, memahami percakapan pada jarak 3-5 kaki atau antara 90-150 cm secara berhadapan.

d. Mark Handicap pada jarak 55-70 dB, lemah dalam berbicara, lemah dalam penggunaan bahasa dan percakapan serta sebatasnya perbendaharaan kata, percakapan harus keras agar dapat dimengerti.

e. Severe Handicap antara 70-90 dB dapat mendengar suara yang diperkeras pada jarak 1 kaki. Berbicara dan berbahasanya lemah, bahkan semakin memburuk.

f.   Extreme Handicap pada jarak 90 dB atau lebih, bunyi keras yang didengar hanya getarannya. Berbicara dan berbahasa semakin lemah dan memburuk.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pelayanan pendidikan terhadap anak tunarungu tidak dapat disamaratakan. Kondisi anak harus dipahami secara individual, agar apa yang dibutuhkan anak dapat diberikan secara tepat.
3.  Karakteristik Anak Tunarungu

Anak tunarungu bila dilihat secara sepintas tidak akan mudah untuk dikenali. Karena secara fisik, umumnya anak tunarungu tidak menunjukkan adanya perbedaan dengan anak normal. Anak tunarungu akan dikenal pada saat memberikan respon atau reaksi terhadap arah bunyi jika anak lambat atau tidak bereaksi terhadap arah  sumber bunyi, maka hal ini merupakan salah satu gejala ketunarunguan pada anak tersebut, tetapi hal itu belum berarti bahwa anak tunarungu, karena masih memerlukan verifikasi untuk memastikan apakah anak itu benar-benar tergolong tunarungu. Karakteristik anak tunarungu dapat dilihat dari aspek intelegensi, aspek bahasa dan bicara, serta aspek emosi dan sosial.

Pada dasarnya kemampuan intelektual anak tunarungu, sama dengan anak normal. Menurut Somad dan Hernawati (1995: 35) bahwa:

Anak tunarungu ada yang memiliki intelegensi tinggi. Rata-rata rendah, akan tetapi karena perkembangan intelegensi sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa maka anak tunarungu akan menampakkan inteligensi yang rendah disebabkan oleh kesulitan memahami bahasa.
Perkembangan inteligensi anak tunarungu tidak sama cepatnya dengan mereka yang mendengar. Anak yang mendengar belajar banyak dari apa yang didengarnya, sedangkan anak tunarungu tidak terjadi hal yang demikian. Rendahnya tingkat prestasi anak tunarungu bukan berasal dari kemampuan intelegensinya tidak mendapat kesempatan untuk berkembang secara optimal, namun tidak semua aspek inteligensi anak tunarungu terhambat hanya yang bersifat verbal. Aspek inteligensi yang bersumber pada penglihatan dan yang berupa motorik tidak banyak mengalami hambatan, bahkan dapat berkembang dengan cepat.

Anak tunarungu yang mengalami keterlambatan dalam perkembangan bahasanya, jika dilatih sedini mungkin maka perkembangan bahasanya akan baik, walaupun tidak sebaik dengan anak normal. Pernyataan ini diperkuat oleh Sadjaah dan Sukarja (1995: 121) yang menyatakan bahwa : “bahasa dan bicara anak tunarungu bisa berkembang apabila ada kesempatan yang diberikan atau disediakan, baik kesempatan dari anaknya sendiri maupun dari orang lain disekitarnya”. Selanjutnya menurut Soemantri (2006: 96) mengemukakan bahwa: 

Perkembangan kemampuan bahasa dan komunikasi anak tunarungu tentu tidak mungkin untuk sampai pada penguasaan bahasa melalui pendengarannya, melainkan harus melalui penglihatannya dan memanfaatkan sisa pendengarannya. Oleh karena itu komunikasi bagi anak tunarungu mempergunakan segala aspek yang ada pada dirinya.
Selanjutnya hal ini, Kathryn P. Meadow (1980:18) dalam Sadjaah (2005:89) mengemukakan karakteristik bahasa-bicara anak tunarungu sebagai dampak gangguan pendengarannya, yaitu sebagai berikut:

1) Aspek Bahasa

a) Keterbatasan perkembangan/kecakapan bahasa-bicara dan dibedakan atas perolehan bahasa dari lingkungan keluarganya; apakah orang tuanya tuli atau normal sehingga mempengaruhi anak dalam berkomunikasi.

b) Kebiasaan-kebiasaan yang ditampakkan, apakah orang tuanya selalu menggunakan bahasa isyarat atau berbicara verbal.

c) Dalam menggunakan bahasa tulisan nampak bahasanya pendek-pendek, sederhana dan menggunakan bahasa yang diingatnya saja.

d) Seringkali menggunakan kalimat tunggal, tidak menggunakan kata-kata yang banyak.

e) Anak sulit menggunakan bentuk/ struktur kalimat, sulit membedakan antara kalimat berita, kalimat perintah dan kalimat tanya.

f) Kesulitan dalam menguasai irama bahasa.
2) Aspek emosi sosial

Kematangan banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya faktor pengalaman yang dialaminya pada tahun pertama kehidupannya. Adapun proses hubungan sosial secara alami melalui tahapan berikut:

a) Anak mulai dapat memusatkan perhatian terhadap dirinya untuk mengadakan kontak dan penjagaan lingkungan melalui pengulangan persepsi visual.

b) Anak mulai kontak dengan benda-benda sekitarnya. Mulai bermain dengan benda-benda, ibunya, teman sebaya dan mulai menggunakan bahasa bicara.

c) Anak mulai menghayati dan memaknai akan kehadiran orang lain disamping dirinya, adanya kebutuhan hadir dan bersama orang lain, dengan dunia di luar dirinya.

3) Aspek motorik

Menurut Yuke Siregar (1989), bahwa perkembangan motorik kasar anak tunarungu tidak banyak mengalami hambatan, terlihat otot-otot tubuh mereka cukup kekar, mereka memperlihatkan gerak motorik yang kuat dan lincah. Namun motorik halus yang berhubungan dengar pendengaran memang terganggu, motorik halus erat hubungannya dengan fungsi pendengarannya seperti melakukan gerakan tarian yang halus.

4) Aspek kepribadian
Perkembangan kepribadian anak tunarungu dengan kondisi keterbatasan dalam mempersepsi rangsang emosi seperti rasa sedih, keadaan marah atau gembira maka mereka sering memperlihatkan sikap-sikap curiga terhadap orang didekatnya, mereka memiliki sifat ingin tahu yang tinggi, agresif, mementingkan diri sendiri dan kurang mampu mengontrol diri, kurang kreatif, kurang mempunyai empati, emosinya kurang stabil bahkan memiliki kecemasan tinggi.

5) Aspek Pekerjaan

Pada dasarnya, anak tunarungu memiliki hak yang sama dengan anak pada umumnya termasuk dalam bidang pekerjaan. Anak tunarungu dapat menekuni bidang pekerjaan apapun sesuai dengan minat dan bakatnya. Tetapi, ada bidang pekerjaan tertentu yang kurang cocok ditekuni oleh anak tunarungu karena pekerjaan tersebut menuntut komunikasi oral (bicara-bahasa) yang baik seperti: MC dan Reporter.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan kondisi  kesiapan dan kematangan serta kesempatan yang diberikan kepada anak lebih memungkinkan berkembangnya aspek bicara dan bahasanya dengan baik, sehingga tidak mengalami kelainan atau gangguan bicara.
4. Faktor Penyebab Ketunarunguan

Banyak faktor yang menyebabkan seseorang menjadi tuli atau kurang mendengar dan hal ini erat kaitannya dengan kapan terjadinya gangguan pendengaran itu sendiri. Para pakar bidang THT telah menemukan faktor penyebab gangguan pendegaran secara langsung/ tidak langsung menimpa penderitanya. Mereka menyebutkan bahwa faktor penyebab anak menjadi tuli atau kurang pendengaran adalah faktor-faktor eksogen yaitu didapat dari luar diri anak/ bayi dan erat kaitannya dengan saat terjadinya faktor penyebab tadi menyerang. Menurut Sadjaah (2005: 92) Faktor eksogen ini perlu perhatian dan dipertimbangkan sebagai penyebab gangguan seperti:

a. Prenatal, kondisi ibu yang terkena infeksi atau keracunan pada saat mengandung, sakit influensa atau campak juga dapat menyebabkan rusaknya pendengaran anak, terutama pada tiga bulan pertama usia kandungan.

b. Natal, pada saat lahir terjadi kecacatan seperti pada bagian luar telinga, gendang suara dibagian tengah, dan perkembangan mekanisme saraf yang terhambat. Penurunan fungsi saraf yang dibawa karena keturunan dapat terjadi pada saat anak lahir, atau terjadi segera sesudah anak lahir, penyebabnya antara lain adalah akibat tertekan oleh pinggul ibu atau akibat penggunaan alat yang menyebabkan pendarahan di otak sehingga merusak sistem saraf, anoxia, dan lain-lain.

c. Pos natal, misalnya karena penyakit atau karena kecelakaan, apabila terjadi pada tahun-tahun awal, yaitu sebelum anak berbahasa maka pelayanan pendidikan bagi anak ini sama seperti anak yang tuli sejak lahir. Maningitis paling banyak menyebabkan kerusakan pendengaran, infeksi, penyakit gondok, diphetri, dan penyakit tiphus.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa penyebab terjadinya ketunarunguan banyak disebabkan oleh faktor eksogen yang terjadi pada masa prenatal, natal dan posnatal. Namun tidak menutup kemungkinan untuk dapat dilatih organ bicaranya jika hal tersebut dimulai sejak dini.
5. Pembelajaran Matematika

a. Hakekat Matematika

Banyak orang memandang matematika sebagai bidang studi yang sulit. Meskipun demikian, semua orang harus mempelajarinya karena merupakan masalah untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-harinya. Secara keseluruhan, matematika terdiri dari beberapa cabang. Runtukahu (1996: 13) mengatakan bahwa:

1) Dalam matematika terdapat tiga cabang yaitu sistem bilangan nyata, geometri euclid, dan geometri non-euclid, 2). Cabang-cabang matematika terdiri dari aritmatika, aljabar, geometri dan analisis, dan selanjutnya aritmatika adalah teori bilangan dan statistika.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa cakupan pembelajaran matematika pada murid tuna rungu kelas 2 yakni aljabar, geometri dan analisis.
Dari berbagai bidang studi yang diajarkan di sekolah dasar, Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang diikuti semua murid dari berbagai bidang studi yang diajarkan di Sekolah Dasar. Menurut Runtukahu (1996: 27) ”konsep matematika yang diajarkan di SD mencakup 5 hal yakni hakekat bilangan, operasi, pengukuran, geometri dan pemecahan masalah”. Ahli lain mendefinisikan geometri adalah cabang matematika yang berkenaan dengan titik dan garis. 

Sedangkan James & James (Ruseffendi, 1992: 25) mengemukakan bahwa:

Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran  dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lainnya dengan jumlah yang banyak terbagi ke dalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis dan geometri.
Matematika sebagai salah satu cabang ilmu yang dikenal oleh masyarakat awam selama ini hanya dianggap sebagai bilangan-bilangan dan operasinya. Sebenar-nya matematika tidak sesederhana itu. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai pengertian matematika, penulis sependapat dengan apa yang dikemukakan oleh para ahli bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, dan geometri. Dalam kaitan dengan penelitian ini, bidang matematika yang dikaji adalah bidang aritmatika yang berkaitan dengan bangun datar. 

Mengingat matematika menjadi salah satu pelajaran yang sangat penting untuk dikuasai seperti yang dijelaskan Cornelius (Abdurahman, 2003: 253) bahwa terdapat lima alasan perlunya belajar matematika, yaitu:

(1) sarana berfikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.
Jadi dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan pembelajaran yang penting karena matematika berperan pada kreativitas murid dalam pemecahan masalah kehidupan.
b. Pengertian Matematika

Matematika tidak dapat disamakan dengan membilang atau aritmatika. Sebagaimana Runtukahu, (1996: 15) mengatakan bahwa: 

 1) matematika adalah pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar struktur tersebut sehingga terorganisir dengan baik. 2) matematika adalah studi tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola pikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat. 3) matematika adalah pengetahuan yang tidak berdiri sendiri tetapi dapat membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalah sosial, ekonomi, dan alam.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa matematika adalah pengetahuan dasar yang penting bagi murid karena dapat digunakan pada setiap keadaan yang berkaitan dengan kegiatan berfikir.
Sedangkan menurut Johnson & Myklebust (Abdurrahman, 2003: 252) mengemukakan bahwa: 
Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir. Matematika disamping sebagai bahasa simbol juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat dan mengkomunikasikan ide   mengenai   elemen   dan   kualitas. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa matematika sangat penting bagi murid tunarungu dalam memudahkan murid dalam berfikir dan mengkomunikasikan ide-idenya. Berdasarkan pendapat mengenai pengertian matematika, penulis sependapat dengan apa yang dikemukakan oleh para ahli bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, dan geometri. Dalam kaitan dengan penelitian ini, bidang matematika yang dikaji adalah bidang geometri yang berkaitan dengan bangun datar. 
6. Konsep Tentang Geometri

Geometri menempati posisi khusus dalam kurikulum matematika dasar, karena banyaknya konsep-konsep yang termuat di dalamnya. Dari sudut pandang psikologi, geometri merupakan penyajian abstraksi dari pengalaman visual dan spasial, misalnya bidang, pola, pengukuran dan pemetaan. Sedangkan dari sudut pandang matematik, geometri menyediakan pendekatan-pendekatan untuk pemecahan masalah, misalnya gambar-gambar, diagram, sistem koordinat, vektor, dan transformasi. Geometri juga merupakan lingkungan untuk mempelajari struktur matematika. 

Geometri berasal dari bahasa latin “Geometria”, Geo: Tanah dan Metria: Ukuran. Geometri di Indonesia diterjemahkan Ilmu Ukur. Geometri: Cabang Matematika yang mempelajari titik, garis, bidang dan benda-benda ruang beserta sifat, ukuran dan hubungannya dengan yang lain. Objek Geometri: Benda pikir yang berasal dari benda nyata yang diabstraksikan dan di idialisasikan.
Menurut In’am. A (2003: 1), mengemukakan bahwa “geometri adalah struktur matematika yang membicarakan unsur dan relasi yang ada antara unsur-unsur tersebut. Titik, garis, bidang, dan ruang merupakan benda abstrak yang menjadi unsur-unsur dasar geometri”. Tujuan pembelajaran geometri adalah agar murid memperoleh rasa percaya diri mengenai kemampuan matematikanya, menjadi pemecah masalah yang baik, dapat berkomunikasi secara matematik, dan dapat bernalar secara matematik. 
Lebih lanjut  Runtukahu (1996: 29) menjelaskan sebagai berikut:

Geometri adalah studi tentang ruang dan berbagai bentuk dalam ruang. Pengetahuan tentang geometri sangat berguna dalam kehidupan anak. Geometri membantu kita menyampaikan dan menguraikan tentang keteraturan dunia dimana kita hidup.
Pada dasarnya geometri mempunyai peluang yang lebih besar untuk dipahami murid dibandingkan dengan cabang matematika yang lain. Hal ini karena ide-ide geometri sudah dikenal oleh murid sejak sebelum mereka masuk sekolah, misalnya garis, bidang dan ruang. Meskipun demikian, bukti-bukti di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar geometri masih rendah dan perlu ditingkatkan. Bahkan, di antara berbagai cabang matematika, geometri menempati posisi yang paling memprihatinkan.

Pemahaman konsep geometri dan pengukuran merupakan suatu pembelajaran yang dirancang dalam kurikulum yang bertujuan untuk mengenalkan kepada murid benda yang yang berbentuk bangun ruang (segitiga, segiempat, lingkaran, dan sebagainya) serta sisi-sisinya. Konsep berarti rancangan atau ide. Pemahaman konsep geometri dan pengukuran menekankan pada pemahaman murid terhadap materi bangun ruang beserta hal-hal yang berkaitan dengan bangun ruang (Depdiknas, 2007). Selain itu, dapat pula diartikan sebagai metode dalam menanamkan ide mengenai bangun ruang kepada murid-murid, baik secara wujud maupun kegunaannya.
Langkah atau metode seorang guru dalam menanamkan pemahaman konsep geometri pada muridnya sangat bervariasi. Oleh karena itu, tidak semua benda dapat dihadirkan dihadapan murid, maka terkadang guru menggunakan bangun datar. Dalam kaitan dengan penelitian ini dipilih penggunaan bentuk geometri sebagai salah satu upaya untuk memberikan pemahaman tentang bangun datar pada murid tunarungu.
7. Pembelajaran Matematika dalam Mengelompokkan Bangun Datar

a. Konsep Dasar Bangun Datar

Pada bagian ini diuraikan lebih lanjut mengenai bangun datar. Bangun datar merupakan bagian dari geometri. Bangun datar dibicarakan lebih lanjut oleh karena aspek kajian penelitian ini adalah bangun datar. Bangun datar, biasa juga disebut bidang datar. Oleh Depdikbud (2007: 128) mengartikan bahwa bidang adalah “permukaan rata dan tentu batasnya atau pengetahuan tentang mengukur luas permukaan. Misalnya ukuran lebar dan ukuran panjang”. 

Namun, di sisi lain Runtukahu Tombokan (1996: 144) mengemukakan bahwa “Bangun datar juga disebut bangun dua dimensi yang berarti kurva tertutup sederhana yang terletak pada bidang. Bangun datar yang dipelajari murid SD antara lain menyangkut segitiga, persegi, dan lingkaran”.

Jadi, berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa bangun datar juga biasa disebut bidang datar  atau bangun dua dimensi yang merupakan suatu bangun dan permukaannya tertutup dan rata.
1. Jenis-Jenis Bangun  Datar.

Bangun datar adalah bangunan geometri yang seluruh bagiannya terletak pada satu bidang. Demikian, bangun datar  yang akan dibahas lebih lanjut pada bagian ini adalah bangun datar yang beraturan. www.belajar-matematika.com menjelaskan bahwa yang termasuk kelompok bangun datar adalah “(1) segitiga, dan (2) segi empat. Yang dimaksud dengan segi tiga adalah bidang datar bersisi tiga. Bangun segi empat adalah bidang datar tertutup bersisi empat”. Adapun penjabarannya sebagai berikut:

a. Segitiga 

Dalam www.belajar-matematika.com, Bangun datar segitiga dapat dibedakan menurut sudutnya, yaitu; “a. Segitiga Sama Sisi, b. Segitiga Sama Kaki, c. Segitiga Siku-siku, d. Segitiga Sembarang”
Jadi, berdasarkan penggolongan di atas, maka dapat diketahui macam-macam bangun datar segitiga, yakni sebagai berikut: 
         (1). Segitiga lancip sembarang (sisi-sisi tidak sama panjang). Contoh :
         (2). Segi tiga lancip sama kaki (dua sisi sama panjang). Contoh :



(3). Segitiga lancip sama sisi (ketiga sisi sama panjang). Contoh :




(4). Segitiga siku-siku sama kaki. Contoh.

Perlu juga diketahui bahwa besar sudut-sudut segitiga jumlahnya sama dengan sudut lurus atau 1800. Sementara itu rumus untuk menentukan luas bangun datar segitiga adalah ½ x alas x tinggi atau ½ x a x t. Untuk menentukan keliling segitiga adalah “sisi + sisi + sisi” atau 3 x s. 
b. Bangun Segiempat

Segiempat adalah bangun datar yang dibentuk dengan menghubungkan empat buah titik yang tidak segaris. yakni :

(1) Persegi panjang. Persegi panjang merupakan segiempat yang memiliki   dua pasang sisi sejajar dan keempat sudutnya siku-siku. Contoh.

(2) Persegi. Persegi adalah segiempat yang memiliki panjang keempat sisinya sama dan sudut-sudutnya siku-siku. Contoh :

(3) Jajar Genjang. Jajar genjang merupakan segiempat yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan sudut yang berhadapan sama besar. Contoh :


(4) Belah Ketupat. Belah ketupat merupakan segiempat yang memiliki sisi sama panjang, sudut-sudutnya yang berhadapan sama besar, dan memiliki dua buah diagonal yang berpotongan. Contoh :
Pada umumnya segiempat mempunyai jumlah besar keempat sudut segi empat sama dengan dua sudut lurus atau 360​0.  Untuk menghitung luas segiempat dapat dilakukan sebagai berikut:
(1) Untuk persegi panjang digunakan rumus panjang x lebar atau “p x l.

(2) Untuk persegi digunakan rumus sisi x sisi atau “ s  x  s.

(3) Untuk belah ketupat digunakan rumus ½  x  a   x  b satuan luas.

B. Kerangka Pikir 
Matematika adalah suatu mata pelajaran yang diajarkan pada siswa ditingkat sekolah dasar yang dalam pelaksanaannya memerlukan sumber belajar yang sesuai dengan materi yang disajikan. Sumber belajar tersebut dimaksudkan untuk membantu guru demi kelancaran kegiatan pembelajaran di kelas. Di SLB-C YPPLB 2 Makassar terdapat media pembelajaran baik yang telah disediakan di sekolah maupun dibuat oleh guru sendiri yang berkaitan dengan mata pelajaran matematika, baik dalam bentuk alat peraga, gambar maupun model atau benda-benda lainnya. 

Penggunaan bentuk geometri yang digunakan dalam pembelajaran matematika pada aspek mengelompokkan bangun datar dimaksudkan agar murid tunarungu dapat mengetahui dan mengerti lebih jelas suatu materi yang dijelaskan kepadanya. Berbagai jenis materi pelajaran matematika disajikan dengan penggunaan bentuk geometri, antara lain Segi tiga, segi empat dan sebagainya. Oleh karena itu penggunaan bentuk geometri dalam pembelajaran matematika pada aspek mengelompokkan bangun datar penting bagi murid tunarungu, karena dalam pembelajaran ini murid dilatih agar mampu mengelompokkan bangun datar sebagaimana bangunan geometri yang seluruh bagiannya terletak pada satu bidang. 
 Penggunaan bentuk geometri yang sesuai dengan kondisi pembelajaran murid tunarungu lebih membantu murid dalam memahami bahan pelajaran matematika yang disampaikan, selain itu penggunaan bentuk geometri juga berfungsi untuk membangkitkan minat belajar murid karena sifatnya konkrit, sederhana dan mudah didapat. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat digambarkan atau divisualisasikan dalam bentuk sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir Penelitian
C. Pertanyaan Penelitian 
Dengan mengacu pada kajian teori maka dapat diajukan beberapa pertanyaan penelitian, yakni sebagai berikut: 

1. Termasuk dalam kategori manakah kemampuan mengelompokkan bangun datar pada murid tunarungu kelas dasar II di SLB-C YPPLB 2 Makassar sebelum penggunaan bentuk geometri?

2. Bagaimanakah kemampuan mengelompokkan bangun datar pada murid tunarungu kelas dasar II di SLB-C YPPLB 2 Makassar setelah penggunaan bentuk geometri?

3. Apakah terdapat peningkatan kemampuan mengelompokkan bangun datar pada murid tunarungu kelas dasar II di SLB-C YPPLB 2 Makassar melalui penggunaan bentuk geometri?
Murid Tunarungu
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Kemampuan Mengelompokkan Bangun Datar: Segi Tiga, Segi Empat, Lingkaran, Jajargenjang
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